BABII

GAMBA;RAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1. Kondisi Geegrali Tnlungagung
Pengukuran medan magnet total dilakukan di daerah Tulungagung dan
gekitamya. Daerah penelitian secara geografis terletak pada koordinat antara

07°.50' — 08°.20' LS dan 04°.40’ — 05°.10' BT (lihat gambar 2.1).
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Gambar 2.1. Peta Geograﬁ Daerah Penelitian , (Sani, M., dkk., 1977)




Daerah penelitian (lémbar Tulungagung) memiliki Iuas kurang lebih
1.900 km® dimana bagian Utara berbatasan dengan Madiun, bagian Timur
dengan Blitar, bagian Selatan dengan Samodra Hindia, dan bagian Barat dengan
Pacitan. Secara kepmongprajam daerah penelitian termasuk dalam wilayah
Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Trenggalek, daerah Propinsi fawa

Timur, {Sani, M., dkk, 1977).

2.2. K ondisi Fisiografi dan Morfologi

Berdasarkan tatanan fisiografi van Bemmelen (1949), daerah Tulungagung
termasuk dalam Lajur Pééu_nungan Selatan Jawa Timur, yang bagian Utaranya
berbatasan dengan depresi yang ditempati oleh Gunung Wilis, (Nahrowi, dkk.,
1978 opcil Samodra, H., dkk., 1992},

Morfologi daerah penelitian dapat dibagi menjadi tiga satuan yaitu :
perbukitan, dataran, dan kras (lihat gambar 2.2). Satuan perbukitan menempati
wilayah sekitar 35% luas l%ambar Tulungagung, berketinggian antara 300 - 980 m
di atas permukaan laut, puﬁcak tertinggi dari satuan ini adalah Gunung Jawar (987
m). Satuan ini disnstn oleﬁ batuan gunung api dan batuan turbidit oligo-miosen.
Beberapa tonjolan bukit pada satuan ini dibentuk oleh batuan tercbosan bersusun
asam hingga menengah. |

Qatuan daiaran yang merupakan saluan terluas sekilar 50% luas lembar,
sebaranya meliputi bagian %engah lembar dan meluas ke Timur. Satuan ini disusun
oleh endapan aluvium dan réta-rata berketinggian 100 m di aias permukaan lant.
Beberapa bukit berketinggién lebih dari 200m terdapat di Selatan Trenggalek

tersusun oleh batuan of:‘gaj—miosen.




Satuan kras yang Iuésnya sekitar 25% luas {embar Tulungagung tersebar di
bagian Timur di sepanjang Pantai Selatan. Satuan ini rata-rata berketinggian lebih
dari 250 m di atas pemﬂkmm laut, dan disusun oleh batuan karbonat. Beberapa
daerah tinggi satnan ini jdisusun oleh batuan sedimen dan batuan gunung-api,

(Samodra, H., dik, 1992).
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Gambar 2.2. Peta Morfologi Daerah Penetitian, (Samodra, H., dkk, 1992)
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2.3, Kondisi Geologl Tulungagung

Kondisi geologi dataran Tulungagung tersusun. oleh endapan aluvium yang
didasan batuan gamping tj:erumur tersier. Disekitar singkapan batuan gamping
muncu1 pula singkapan bﬁw mamar. Di daerah perbukitan ini selain tersingkap
batuan gamping, teraingkap pula endapan gamping gunung api-tua yang secara
geologis berumur sama det;gan batuan gamping tersebut. Batuan endapan gunung
api-tua ini terdiri dari bama.n tufa dan andesit, dengan kedudukan endapan gunung
api-tua menutup di atas bat%mn gamping tersier.

Tesjadinya dataran aluvium yang sangat luas peayebarannya dikarenakan
adanya patahan (gesar) besar yang berarah ’Timm‘lm:t—Bamtdaj,ra. Karena terjadi
patahan, bagian Barat relatif turun kedudukannya terhadap bagian Timur dan
 menyebabkan batuan gamping terpatahkan berubah menjadi batuan mamar di
sepanjang Vbidang patahan.,

Di daerah pantéi Selm Tulungagung meliputi daerah Manjungan, Perigi
dan sekitarnya terdapat bﬁum endapan gunung @i-tua yang terdiri dari bafuan
tufa, andesit dengan sisipan diorit, tersingkap di sepanjang jalan raya Manjungan
gampai Kampak. Di baglan Utmfa, di daerah Pegunungan Wilis jugs tersingkap
endapan batuan tufa, andesit dengan sisipan dasit, yang disebut batuan endapan
. gunung api-muda yang benjlmur pliosen - resen (lihat gambar 2.3).

Ditigjau  dari stmktur geologi, batuan endapan gunung apidaerah
Tulungagung dan sekitm‘ﬁya berasal dari hasil penéendapm intrusi magma
Gunung Lawu dan Gununjg Witis. Inirusx berupa penerobosan batuan gamping

tersier secara diskordan pada batuan gunung api-tua, ( Sani, M., dkk., 1977).
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Gambar 2.3. Peta Geologi Daerah Penelitian, (Samodra, H., dkk, 1992)
Keterangan :
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[t 23] Auvium : krakal, krikit, lanau

s Batuan gunung api

: Batu gamping terumbu

| : Batu lempung, konglomja;at

: Breksi gunung api, tuf

g : Batu kuarsa, lempung, konglomerat, lignit

r=

=== . Ratu gamping hablur |, batu lempung karbon
e
: Breksi gumumg api, lava, tf, batu pasir,anan

- Batuan terchogan ¢ diorit, dasit, andesit

- Breksi aneka bahan, lanau, konglomerat






